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ABSTRACT  

Purpose - This research examines the construction of Market Day 

activities to foster students' entrepreneurial spirit. Market day 

activities are held at SD Negeri Demangan Yogyakarta at the end of 

every semester. 

Methods - This research uses a qualitative approach, a case study type 

of research, with the market day coordinator as the subject, namely 

the principal and teachers. Data collection was carried out through 

observation, interviews, and documentation studies. The data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation, and 

conclusion. 

Findings - The results of the research show that market day activities 

can foster students' entrepreneurial spirit, train leadership, and 

responsibility for goods sold, and teach about counting, which can 

improve students' thinking patterns. The school's efforts to foster 

students' entrepreneurial spirit through market day activities at SD 

Negeri Demangan Yogyakarta include: 1) guiding students to always 

be involved in market days; 2) instilling an attitude of independence, 

3) growing self-confidence; and 4) getting used to the culture of 

queuing. 

Research Implications - This article recommends that Market Day 

activities can be an alternative for schools to foster students' 

entrepreneurial spirit. 
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Pendahuluan 

Kewirausahaan yang selama ini cenderung dianggap hanya sebagai sebatas 

profesi ternyata menjadi urgensi yang superior di tengah arus globalisasi. 

Menurut David McClelland, seorang sosiolog dari Harvard, ia berpendapat bahwa 

kemakmuran suatu negara dapat dicapai jika setidaknya 2% dari populasi negara 

tersebut terlibat dalam usaha bisnis (David C. McClelland, 1961). Berdasarkan data 

BPS pada tahun 2022, jumlah wirausaha di Indonesia telah mencapai sekitar 9 juta 

orang, setara dengan 3,47% dari total populasi (Statistik, 2022). Meskipun 

mengalami kenaikan sejak tahun 2016 sebesar 3,1%, pertumbuhan tersebut 

masih jauh lebih lambat jika dibandingkan dengan Singapura yang mencapai 

8,5%. Malaysia dan Thailand juga sudah mencapai 4,5%. Di sisi lain, sebagian besar 

usaha di Indonesia masih berskala mikro (kecil), sehingga peluang untuk 

membuka lapangan kerja masih terbatas (Zaelani, 2019). Hal ini menuntut 

perlunya jiwa kewirausahaan ditanamkan sedini mungkin pada anak melalui 

kegiatan yang kreatif terutama pada jenjang sekolah dasar. 

Kegiatan Market Day di sekolah dasar telah mendapat perhatian dari para 

peneliti pendidikan. Studi yang ada dapat dibagi menjadi 2 kategori. Pertama, 

studi yang meneliti bagaimana manajemen program market day. Studi semacam 

ini telah menemukan bahwa program market day perlu dikelola dengan 

manajemen yang baik agar dapat efektif dan efisien (Desy Nurhayati, 2023; Tista 

Veris Ayudiana, 2018). Kedua, studi yang mencoba mengungkap nilai-nilai yang 

terkandung dalam kegiatan market day  (Ayuningtyas & Hidayah, 2022; Manisya 

et al., 2018; Penanaman et al., 2021). Studi-studi tersebut masih kurang 

memperhatikan bagaimana kegiatan market day dikonstruksi dan dijadikan 

media dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa. 

Studi ini berusaha untuk mengisi kesenjangan ini dengan menampakkan 

konstruksi kegiatan Market Day dalam menumbuhkan jiwa entrepreneurship 

siswa di SDN Demangan Yogyakarta. Hal ini dilakukan untuk menjawab dua 

pertanyaan. Pertama, bagaimana latar belakang hadirnya kegiatan Market Day di 

SDN Demangan Yogyakarta?. Pertanyaan ini berfokus pada latar historis lahirnya 

kegiatan Market Day di SD Demangan Yogyakarta. Kedua, bagaimana kegiatan 

Market Day menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa di SDN Demangan 

Yogyakarta?. Pertanyaan ini berkaitan dengan bagaimana aktualisasi kegiatan 

Market Day di SDN Demangan Yogyakarta. Kedua pertanyaan tersebut akan 

membedah topik kajian yang diangkat dalam artikel ini. 
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Studi ini berangkat dari dua argumen. Pertama, kegiatan di sekolah dasar 

yang mengarah kepada pembentukan jiwa entrepreneurship siswa belum banyak 

mendapat tanggapan yang konstruktif oleh para stakeholder pendidikan. Kedua, 

institusi pendidikan harus mengakomodasikan kegiatan di sekolah yang 

mengarah kepada pengembangan minat entrepreneurship sedini mungkin pada 

siswa. Dengan kata lain, pendidikan harus mengintegrasikan dan menumbuhkan 

jiwa entrepreneurship siswa sejak dini. 

Metode 

Studi ini menggunakan metode kualitatif sebagai metode penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berdasarkan objek yang sedang diteliti. Selain itu, 

peneliti berusaha menyajikan dan menjelaskan serta menginterpretasikan objek 

sesuai dengan fenomena yang ada (Sugiyono, 2019). Di dalam kualitatif, peneliti 

bertindak sebagai human instrument, artinya peneliti memiliki peran penting 

dalam mengidentifikasi fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 

menghimpun informasi, mengevaluasi keberhasilan data, melakukan analisis 

data, dan menginterpretasikan hasil temuan untuk menyusun kesimpulan.  

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data yang berbeda, yakni data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui pengamatan langsung 

partisipan serta wawancara mendalam dengan informan kunci sebagai 

sumbernya. Informan kunci adalah kepala sekolah dan dua orang guru yang 

memiliki jabatan sebagai ketua dan sekretaris kurikulum. Dalam konteks 

penelitian ini, data sekunder merujuk kepada informasi yang didapat dari 

dokumen pendukung atau literatur yang relevan dengan penelitian. 

Dalam penelitian ini, tiga metode berbeda digunakan untuk mengumpulkan 

data, yakni observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan 

peneliti dengan kepala sekolah dan dua orang guru yang memiliki jabatan sebagai 

ketua dan sekretaris kurikulum. Observasi yang dilakukan peneliti berupa 

pengamatan terhadap konstruksi kegiatan Market day dalam menumbuhkan jiwa 

entrepreneurship siswa maupun dalam studi dokumentasi penelitian, mencari 

literatur yang relevan terkait dengan kegiatan market day. 

Dalam penelitian ini, data dianalisis menggunakan kerangka kerja yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut miles dan huberman bahwa 

dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berkesinambungan, artinya proses analisis dilakukan secara terus menerus 
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sampai data tersebut jenuh. Dalam kerangka konsep Miles dan Huberman, 

terdapat tiga tahap penting dalam proses analisis data, yakni mengurangi data 

(data reduction), memvisualisasikan data (data display), dan melakukan 

kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification) (Sugiyono, 2019). 

Hasil 

1. Latar Belakang Kegiatan Market Day 

Biasanya, anak-anak di tingkat sekolah dasar cenderung menikmati aktivitas 

yang menghibur karena pada tahap ini, mereka masih sangat aktif, senang 

bermain, memiliki imajinasi yang kreatif, dan kebanyakan belajar dari pengalaman 

yang nyata. Saat ini adalah periode yang ideal untuk menanamkan dan 

membentuk karakter, serta untuk menginternalisasi pengetahuan dengan 

optimal karena pada usia dini, kapasitas memori otak masih terbatas, sehingga 

informasi dapat dengan lancar diserap. Pihak sekolah perlu melihat 

kewirausahaan sebagai sesuatu yang sangat penting bagi masa depan dan 

olehnya kegiatan-kegiatan penting dihadirkan agar anak-anak dapat menerima 

stimulus dan menumbuhkan jiwa-jiwa kewirausahaan mereka.  

Salah satu keterampilan yang sangat berguna adalah kewirausahaan. 

Keterampilan ini sebaiknya diajarkan kepada anak-anak sejak usia SD agar mereka 

dapat mengembangkan kreativitas, inovasi, kepercayaan diri, kemampuan 

pengelolaan keuangan, sambil tetap memegang teguh prinsip kejujuran dan etika 

yang baik. Salah satu kegiatan yang dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berwirausaha adalah "market day". Kegiatan ini pada esensinya 

diharapkan dapat memberikan jalan bagi peserta didik untuk menampakkan serta 

kemudian menumbuhkan jiwa-jiwa pengusahanya. Peserta didik diharapkan 

dapat menampilkan jiwa kreatif dan meningkatkan kepercayaan diri mereka 

sehingga ketika nantinya terjun ke dalam masyarakat, mereka dapat 

melaksanakan pekerjaan mereka dengan baik. 

Jadi, kegiatan market day dihadirkan di SDN Demangan Yogyakarta dalam 

rangka menyiapkan dan menumbuhkan jiwa-jiwa kreatif, inovatif, serta 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik yang pada akhirnya diharapkan 

menjadi bekal ketika terjun ke dunia yang lebih luas. 

2. Kegiatan Market Day Menumbuhkan Jiwa Entrepreneurship Siswa 

Kegiatan Market Day di SD Negeri Demangan Yogyakarta dilakukan dengan 

tujuan mengembangkan dan mendidik semangat berwirausaha pada murid-
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murid. Dalam pelaksanaan Market Day, peran kepala sekolah dan guru sangat 

berperan penting dalam mencapai kesuksesan kegiatan tersebut. Market Day 

adalah kegiatan yang dipantau oleh kepala sekolah, dan semua aspek yang terkait 

dengan Market Day merupakan tanggung jawab kepala sekolah, dengan bantuan 

dari seorang koordinator Market Day. Peserta didik diharapkan mahir dalam 

keterampilan berdagang dengan memberikan pengalaman langsung kepada 

mereka untuk dapat memenuhi keinginan dan kebutuhannya melalui sebuah 

usaha dan secara tidak langsung mengajarkan peserta didik matematika (dalam 

menghitung harga barang, modal, dan kembalian). 

Pada aspek yang lain, kegiatan Market Day dapat mengembangkan 

semangat berwirausaha pada anak, meningkatkan kemampuan mereka dalam 

berdagang, serta membentuk kebiasaan antri selama acara tersebut berlangsung. 

Secara keseluruhan, tujuan market day adalah mendukung perkembangan jiwa 

kewirausahaan peserta didik. Selain itu, melalui market day, mereka juga dapat 

meningkatkan kemampuan aritmetika dan matematika mereka. Peserta didik 

diharapkan dapat melakukan perhitungan seperti uang kembalian, perhitungan 

barang yang dijual, perhitungan modal, laba, dan tugas matematika lainnya. 

Market day juga meningkatkan kemampuan pemasaran, dengan peserta didik 

diberi bimbingan untuk dapat mengajukan atau mempromosikan produk 

dagangan mereka. Ini secara erat terkait dengan pengembangan karakter yang 

mencakup keberanian, ketekunan, kecermatan, dan rasa tanggung jawab. 

Market Day memiliki tujuan utama mengembangkan keterampilan 

berdagang siswa, mendorong mereka agar menjadi mandiri melalui pengalaman 

berdagang. Proses dimulai dari persiapan barang dagangan, penyusunan 

dagangan di meja, penjualan kepada teman sekelas, dan memberikan 

pembelajaran tak langsung dalam bidang perhitungan kepada siswa. Kegiatan 

Market Day dilaksanakan di lapangan sekolah (depan kelas). Untuk tempat 

dagangan disiapkan oleh petugas kebersihan, didampingi oleh guru. Siswa yang 

bertugas membawa barang dagangan ke tempat lapak yang sudah disediakan 

kemudian merapikan dagangan, biasanya dagangan disusun sesuai kreatifitas 

siswa. Uang kembalian terlebih dahulu dilakukan oleh guru, selanjutnya 

diserahkan kepada siswa namun jika siswa merasa tidak yakin maka siswa 

menanyakan kepada guru. 

Persiapan dilaksanakan di lapangan sekolah secara bersama-sama oleh 

siswa yang mendapat giliran Market Day. Lapak atau meja dipersiapkan oleh 

petugas, selebihnya bisa ditambah sesuai kondisi barang yang dijual. Pelaksanaan 
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kegiatan Market Day di SD Negeri Demangan Yogyakarta dilaksanakan di lapangan 

sekolah, persiapan dimulai dengan membawa perlengkapan sendiri, menata 

barang dagangan di lapak yang telah disediakan, dan mendapat bimbingan dari 

guru yang akan mendampingi. Kegiatan ini rutin dilakukan setiap akhir semester, 

dengan setiap kelas diberikan satu lapak untuk berjualan. Kewajiban setiap kelas 

adalah menjaga kebersihan lingkungan sekitar lapak mereka. 

Dalam kegiatan Market Day, peran seorang wali kelas dapat dibandingkan 

dengan seorang manajer yang bertanggung jawab mengatur dan memantau 

jalannya acara. Memberikan pedoman tentang tugas-tugas yang sedang 

dilakukan anak selama hari berjualan, menegaskan sifat-sifat yang harus diingat 

saat bertransaksi, dan memantau perkembangan kegiatan dengan cermat sesuai 

yang seharusnya. Guru kelas memiliki tanggung jawab terhadap kelompok saat 

berlangsungnya market day di SD Negeri Demangan Yogyakarta. Melalui kegiatan 

ini, mereka juga mencoba untuk mengajarkan dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan sejumlah nilai-nilai penting, seperti kemandirian, disiplin, 

tanggung jawab, kerja sama, dan kesabaran. Ini terjadi secara tidak langsung 

ketika siswa terlibat dalam kegiatan tersebut. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, ketika Market Day 

berlangsung, para guru berusaha keras untuk memastikan bahwa setiap siswa 

memiliki kemampuan berwirausaha. Mereka berupaya memberikan pengajaran 

dan pengalaman terbaik kepada seluruh siswa dengan tujuan mengajarkan 

kepada mereka nilai-nilai kemandirian, kerja sama, dan keberanian. Selain itu, 

guru selalu memantau perkembangan Market Day untuk memastikan segala 

sesuatunya berjalan sesuai rencana. 

Sebagai makhluk sosial, manusia perlu berusaha untuk mencapai 

kemandirian ekonomi dalam kehidupan mereka. Salah satu pendekatan yang 

digunakan oleh SD Negeri Demangan Yogyakarta untuk membantu siswa dalam 

mencapai kemandirian ekonomi adalah melalui kegiatan market day. Pendidikan 

kewirausahaan melalui kegiatan ini memiliki nilai yang sangat penting. Kegiatan 

market day mampu memupuk dan mengembangkan jiwa kewirausahaan pada 

anak-anak sejak usia dini. Sekolah merupakan lingkungan yang ideal untuk 

mengajarkan keterampilan berwirausaha kepada anak-anak, karena di sekolah 

setiap siswa memiliki kesempatan untuk mengikuti kegiatan market day. 

Adapun dalam kegiatan Market Day, banyak pembelajaran yang 

memberikan pengajaran kepada peserta didik mengenai nilai-nilai yang harus 
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dimiliki dan ditanamkan saat mereka menjadi wirausaha. Dalam konteks 

pendidikan kewirausahaan, terdapat 17 nilai yang dapat dikembangkan pada 

peserta didik sesuai dengan tingkat perkembangannya. Nilai-nilai ini meliputi 

kejujuran, kedisiplinan, kerja keras, kerja sama, kreativitas, inovasi, kemandirian, 

tanggung jawab, rasa ingin tahu, kemampuan berkomunikasi, kepemimpinan, 

ketekunan, fokus pada tindakan, komitmen, realisme, keberanian menghadapi 

risiko, serta motivasi yang kuat untuk mencapai kesuksesan. 

Pembahasan 

Rusdiana menyatakan bahwa dalam konteks kewirausahaan, pada masa lalu, 

wirausaha dianggap hanya dapat diperoleh melalui transaksi langsung dan 

dianggap sebagai keterampilan individu yang dapat ditingkatkan atau dimiliki 

sejak lahir (entrepreneurship are born not made). Namun, sekarang ini 

pandangan tersebut telah berkembang menjadi lebih luas, dan kewirausahaan 

telah menjadi sebuah disiplin ilmu yang dapat dipelajari dengan mudah, diajarkan, 

dan terjangkau oleh siapa saja (Rusdiana, 2018). Menurut Engkoswara, seorang 

pengamat, dia mengungkapkan bahwa perkembangan kehidupan manusia di 

Indonesia selalu mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun. Hal 

ini menjadi sebuah tantangan besar dalam mencapai kemajuan di masa depan. 

Oleh karena itu, lulusan pendidikan harus memiliki kemampuan mandiri yang 

kuat untuk menghadapi berbagai tantangan, ancaman, dan hambatan yang 

timbul akibat perubahan. 

Karakteristik anak yang seperti ini, dapat digunakan untuk menghasilkan 

aktivitas yang akan membantu anak-anak mengembangkan keterampilan yang 

bermanfaat untuk masa depan mereka, sambil memperhitungkan ciri-ciri 

khususnya. Sekolah menjadi tempat anak banyak menghabiskan waktunya 

bersama teman sebaya dan guru sehingga sekolah menjadi salah satu tempat 

pembentukan karakter anak. Di sekolah anak diperkenalkan mengenai batasan-

batasan sehingga dapat membentuk kedisiplinan pada anak, guru terlibat penuh 

dengan mengarahkan dan menyediakan kegiatan bagi anak, guru juga menjadi 

contoh dan teladan yang baik bagi anak dikarenakan kecenderungan anak 

mengikuti perilaku yang ada di sekitarnya serta guru dapat menumbuhkan jiwa-

jiwa pada diri anak melalui penjelasan-penjelasan tentang pentingnya suatu 

profesi atau kegiatan (Irhamna & Purnama, 2022). 

Salah satu alternatif penumbuhan jiwa entrepreneurship siswa adalah 

mengadakan kegiatan yang bersifat business center. Mendorong perkembangan 
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jiwa wirausaha melalui business center yang melibatkan tindakan bisnis seperti 

mengamati pasar, mencatat kebutuhan pelanggan, melakukan pesanan dan 

pembelian produk, menetapkan harga produk, menjual produk, menjalankan 

administrasi keuangan, serta menyusun dan melaporkan laporan keuangan 

secara independen (Kependidikan & 2022, 2022). Dengan adanya market day, 

diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan wirausaha mereka sejak 

dini. Melalui pengalaman berharga yang mereka dapat selama kegiatan market 

day, siswa diharapkan dapat mulai mencintai dunia pekerjaan, menghargai 

keragaman, serta membangun ketahanan mental dan kesabaran. Selain itu, 

market day juga bisa mengembangkan keterampilan kepemimpinan, 

meningkatkan penghargaan terhadap orang lain, serta mengasah ketahanan 

mental dan kesabaran anak-anak. Selain itu, untuk membentuk semangat 

kewirausahaan, diperlukan usaha untuk memperkuat pemahaman tentang soft 

skills dan minat kewirausahaan pada anak-anak (Aprillianita et al., 2017). 

Seorang entrepreneur muda asal Amerika, yang merupakan salah satu 

pendiri Yahoo, telah mengungkapkan bahwa ia memulai bisnisnya dengan 

berlandaskan pada pendidikan. Di sisi lain, menurut Suherman, pendidikan 

kewirausahaan adalah suatu proses kreatif dan inovatif dalam mengatasi 

permasalahan, dengan tujuan mengembangkan kreativitas dan inovasi pada 

peserta didik. Melalui pendidikan wirausaha, diharapkan akan muncul karya-karya 

yang penuh kreativitas dan inovatif di masa depan. Kreativitas merupakan suatu 

proses berpikir untuk menghasilkan ide-ide dan konsep-konsep baru guna 

menciptakan sesuatu yang unik, sementara inovasi adalah kemampuan untuk 

mengatasi masalah dan menemukan peluang. 

Selain memperhatikan nilai-nilai wirausaha, seorang wirausaha juga harus 

mengakui karakteristik kewirausahaan yang dijelaskan oleh David Moors yang 

mengemukakan bahwa karakteristik wirausaha melibatkan pemahaman akan 

kepribadian serta unsur yang terkait dalam konsep kewirausahaan, selain juga 

mempertimbangkan peran lingkungan dan tanggung jawab yang diemban oleh 

wirausaha serta tujuan pencapaian yang mereka tetapkan (Orvis F. Collins, 2010). 

Kewirausahaan ini merupakan sikap mental dan jiwa yang selalu aktif dan kreatif, 

dan berusaha dalam rangka meningkatkan pendapatan atas kegiatan usahanya. 

Ada 6 nilai pokok kewirausahaan yang dapat diintegrasikan dalam pembelajaran 

pada anak usia dini, yaitu: mandiri, kreatif, pengambil risiko, kepemimpinan, 

orientasi pada tindakan, dan kerja keras (Suharyoto, 2017). 
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 Pada era globalisasi, kreativitas dan karakter yang kuat adalah modal untuk 

bertahan dari tuntutan kemajuan jaman (Krisdayanthi, 2018). Semangat dan jiwa 

kewirausahaan muncul melalui sebuah proses yang panjang, terutama bagi 

mereka yang tidak memiliki pengalaman atau tidak terbiasa berada di lingkungan 

yang menunjang tumbuhnya semangat dan jiwa kewirausahaan tersebut 

(Kusuma, 2017). Nilai-nilai kewirausahaan sangat penting dikembangkan sedini 

mungkin karena pada masa tersebut mereka berada pada golden age (masa 

keemasan), sehingga segala sesuatu yang ditanamkan pada diri mereka dapat 

mempengaruhi perkembangan hidup di masa yang akan datang (Sugianti et al., 

2020) . 

Untuk meningkatkan pemanfaatan serta daya saing produk dalam negeri 

salah satu yang dapat dilakukan dengan cara mendorong pada generasi muda 

khususnya siswa untuk melakukan kegiatan wirausaha (Laheng et al., 2023). 

Kegiatan Market Day memberikan implikasi yang signifikan dalam mewujudkan 

dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan peserta didik sehingga pada akhirnya 

diharapkan melahirkan manusia yang kreatif dan mampu bersaing secara global. 

Simpulan  

Kegiatan Market Day yang dilakukan di SDN Demangan Yogyakarta mampu 

menumbuhkan jiwa entrepreneurship siswa. hal ini didasarkan temuan penulis di 

lapangan. Sekolah mengupayakan agar semua siswa mampu berwirausaha 

dengan semua guru berusaha memberikan pembelajaran, pengalaman yang 

terbaik untuk semua siswa, mengajarkan anak memiliki sifat mandiri, kerja sama, 

dan pemberani. Guru selalu mengawasi jalannya market day agar semua berjalan 

sebagaimana mestinya. Kegiatan market day di SD Negeri Demangan Yogyakarta 

juga memberikan nilai-nilai yang harus dimiliki dan ditanamkan siswa saat 

kegiatan berlangsung. Secara tidak langsung mereka membiasakan diri untuk 

berperilaku mandiri, disiplin, bertanggung jawab, dan kerja sama serta melatih 

kesabaran. 

 Sejalan dengan temuan penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

tambahan literatur di satu sisi, memberikan alternatif pilihan dalam 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan anak pada sisi yang lain. Penelitian ini dibatasi 

dalam skala sekolah dan diharapkan ada penelitian selanjutnya yang mampu 

mengungkap dampak Market Day dalam skala yang lebih luas bagi siswa.  
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